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ABSTRAK 

ANALISA SISTEM MOORING MENGGUNAKAN ANCHOR 

PADA ACCOMODATION WORK BARGE 

 

Oleh : 

ALAN NURDIANSYAH 

Pada industri maritim, sistem mooring yang efektif sangat penting untuk 

memastikan stabilitas dan keamanan pekerjaan offshore .Sistem mooring 

merupakan kumpulan peralatan dan teknik yang digunakan untuk menjaga posisi 

dan stabilitas suatu struktur di laut maupun pada accomodation work barge. Dalam 

praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan dan permasalahan dalam 

penggunaan sistem mooring pada accomodation work barge. Faktor-faktor seperti 

kondisi cuaca, kedalaman laut, jenis anchor yang digunakan, serta kekuatan 

konstruksi sistem mooring dapat mempengaruhi kinerja sistem mooring secara 

keseluruhan. Penelitian ini akan berfokus dalam menganalisa faktor yang 

berpengaruh pada mooring system,menganalisa RAO kapal,evaluasi berat anchor 

dan tension wire serta pengaruh pada stabilitas kapal. Penelitian ini memiliki output 

tujuan menghasilkan rekomendasi mooring system serta konfigurasi yang terbaik 

berdasarkan 4 jenis seabed. Analisa dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software ansys aqwa serta kriteria – kriteria yang terlah ditetapkan pada class ABS, 

DNV, serta API. Berdasarkan hasil analisa faktor yang paling mempengaruhi 

tension wire adalah beban lingkungan yang diterima kapal (arus, gelombang,angin). 

Perbedaan beban Lingkungan juga akan menghasilkan nilai tension yang bebeda 

pada analisa holding power seabed jenis mud menghasilkan holding power yang 

paling kecil sedangkan seabed dengan jenis rock menjadi seabed dengan nilai 

holding power tertinggi namun memiliki resiko sulit untuk ditambatkan. 

Konfigurasi 8 mooring system cocok untuk operasional floating hotel karena 

memiliki stabilitas yang baik sedangkan 6 mooring di rekomendasikan untuk 

pekerjaan well intervention karena lebih effisien saat proses pekerjaan. Penempatan 

anchor paling baik terletak pada 45° – 60° dari centerline kapal karena memiliki 

distribusi beban yang merata 

 

Kata Kunci : Kapal AWB,Analisa Mooring,Tegangan,RAO,Jangkar 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF MOORING SYSTEM USING ANCHOR ON 

ACCOMODATION WORK BARGE 

By : 

ALAN NURDIANSYAH 

In the maritime industry, an effective mooring system is essential to ensure the 

stability and safety of offshore work.mooring system is a collection of equipment 

and techniques used to maintain the position and stability of a structure at sea or on 

an accomodation work barge in practice, there are still various challenges and 

problems in the use of mooring systems on accomodation work barge. Factors such 

as weather conditions, sea depth, the type of anchor used, and the strength of the 

mooring system construction can affect the overall performance of the mooring 

system. This research will focus on analyzing factors that affect the mooring 

system, analyzing the ship's RAO, evaluating the weight of the anchor and tension 

wire and the effect on ship stability. this research has the output goal of producing 

recommendations for the best mooring system and configuration based on 4 types 

of seabed. The analysis was carried out using the help of ansys aqwa software and 

the criteria set in the ABS, DNV, and API classes. Based on the results of the 

analysis, the factor that most affects the wire tension is the environmental load 

received by the ship (currents, waves, wind). The difference in environmental loads 

will also produce different tension values in the holding power analysis. Mud 

seabed type produces the smallest holding power while seabed with rock type 

becomes seabed with the highest holding power value but has the risk of being 

difficult to moor. The 8 mooring system configuration is suitable for floating hotel 

operations because it has good stability while 6 mooring is recommended for well 

intervention work because it is more efficient during the work process. anchor 

placement is best located at 45° - 60° from the centerline of the ship because it has 

an even load distribution. 
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